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BAB 1
PENDAHULUAN

Pengantar

Keprihatinan Karen Armstrong dalam bukunya Charter for
Compassion mengingatkan kita tentang pentingnya nilai welas asih hidup
dalam konteks sehari-hari saat ini. Hal ini antara lain disebabkan oleb
banyaknya penyimpangan misi kemanusiaan untuk mewujudkan kedamaian
di dunia dari berbagai praktik keagamaan. Faktanya masih banyak persoalan
multidimensional yang terjadi saat ini seperti ekonomi, politik, hukum,
budaya, sosial, dan pendidikan. Maraknya korupsi, konflik politik, permainan
hukum, ketimpangan sosial, dan bullying merupakan sedikit bukti dari
banyaknya problematika dunia kontemporer. Manusia seakan sudah
tercerabut dari jiwa aslinya yang penuh kedamaian (peace), cinta (love),
kebahagiaan (happiness), kekuatan (power), dan kemurnian (purity). Sebab,
berbagai persoalan tersebut antara lain disebabkan oleh dominannya ego
(ego), arogansi (arrogance), kemarahan (anger), kelekatan (attachment)
pada dunia, dan nafsu (lust) dalam kehidupan modern.

Buku Armstrong tersebut seakan menjadi warning bagi para pemeluk
agama terutama Islam tentang misi agama yang selama ini diyakini
mengemban misi rahmatan lil-‘alamin (QS. Al-Anbiya 107).Berbagal
penyimpangan di atas ternyata banyak yang dilakukan oleh orang Islam.
Pertanyaannya adalah apakah misi Islam tercermin dari perilaku
pemeluknya? Untuk menjawab hal ini kita patut merenungkan ungkapan
seorang reformis pemikiran Islam pada awal abad ke-20 yaitu Muhammad
Abduh asal Mesir. Menurutnya ai-islam syai‘'un wa'l-musiimun syai’'una akhar
(Islam itu satu hal dan umat Islam itu hal yang lain). Pernyataan ini
menunjukkan bahwa ada perbedaan antara Islam sebagai ajaran agama vang
ideal-normatif dengan orang Islam sebagal pelaku yang memahami ajaran
Islam dalam konteks histeris. Ketinggian ajaran Islam sangat dipengaruhi
oleh kualitas pemikiran orang Islam. Ketika orang islam berkualitas maka
akan tampak kehebatan ajaran Islam. Sebaliknya, ketika kualitas orang Islam
jatuh, maka ketinggian ajaran Islam tidak akan tampak dalam realitas.

Fenomena ketimpangan antara aspek normatif dengan yang historis
di atas mengingatkan kita pada dua “survey” yang dilakukan Muhammad
Igbal pada awal abad ke-20 dan yang dilakukan Rehman dan Askari dari
George Washington University pada tahun 2010 yang lalu. Menurut Igbal,
ketika dia berkunjung ke Eropa pertama kali mengatakan bahwa dia melihat
[slam di sana meskipun hanya sedikit orang Islam, sedangkan ketika dia di
India banyak orang Islam tetapi tidak ada Islam di sana. Keprihatinan Igbal
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sesama orang Islam masih terjadi konflik karena berbagai sebab terutama
karena perbedaan kepentingan, baik politik, ekonomi, sosial, maupun
pendidikan. Padahal, kehebatan ajaran Islam justru tampak ketika nilai yang
dikandung bermanfaat dan dirasakan oleh alam. Namun, agaknya nilai ini
kurang membumi di tangan orang Islam sendiri,

Antara Pendidikan tentang Nilai Islam atau Pendidikan Berbasis Nilai
[slam?

Sejauh ini, sebagian orang Islam baru memahami agama Islam
sebagai identitas kognitif oleh orang Islam. Orang Islam baru memiliki agama
(having a religion), tapi belum sepenuhnya beragama Islam (heing religious).
Apa beda keduanya? Yang pertama lebih menjadikan agama Islain yang
dipahami secara kognitif dengan sejumlah ajaran dan ritual di dalamnya,
sedangkan yang kedua merujuk pada pembumian nilai yang terkandung
dalam ajaran Islam. Dalam konteks pendidikan, yang pertama lebih
menekankan pada teaching (transfer of knowledge), sedangkan yang kedua
fokus pada kesadaran nilai (transfer of values). Hasil dari proses keduanya
tentu berbeda. Yang pertama menghasilkan orang Islam yang mengetahui
ajaran Islam secara kognitif namun belum tentu menghayati dan
melaksanakannya dalam kehidupan, sementara yang kedua menghasilkan
orang Islam yang menghayati dan mengamalkan ajaran Islam. Dari kedua
corak tersebut tentu yang lebih penting menghayati ajaran Islam dan
mengarhalkannya.

Terkait dengan dua model di atas, bagaimana praktik pendidikan
yang selama ini berlabelkan Islam? Agaknya, penekanan pada domain
kognitif lebih dominan ketimbang pada domain afektif dan psikomotorik. Hal
ini antara lain tampak dari penekanan pada aspek hafalan daripada
penghayatan. Pembelajaran lebih menekankan pada aspek isi (content)
sebanyak-banyaknya ketimbang penerapan. Selain itu, keberhasilan
pendidikan juga lebih dilihat dari penguasaan materi ajaran Islam ketimbang
implementasi nilai yang terkandung. Tidak mengherankan jika keberhasilan
pendidikan lebih dilihat dari aspek nilai angka ketimbang pengaruh nilai |
yang diamalkan dalam kehidupan. |

Implikasi dari model pendidikan tentang nilai agama [slam tercermin
dari munculnya matapelajaran atau matakuliah dalam rumpun agama Islam
seperti Al-Qur'an, Hadis, Figih, Akidah, Akhlak, dan Sejarah Kebudayaan
Islam. Sementara itu, model pendidikan berbasis nilai agama Islam
berimplikasi pada pentingnya menerapkan nilai-nilai yang terkandung dalam
agama Islam dalam semua matapelajaran atau matakuliah. Dalam konteks ini
yang perlu menjadi kesadaran adalah nilainya, bukan nama matapelajaran
atau matakuliah. Sebagai ilustrasi, boleh jadi matakuliah Bahasa Indonesia
tidak secara khusus membahas tentang agama Islam, namun karena nilai

agama Islam yang menjadi kesadaran dari pelaku pendidikan, maka nilai-
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PAI lebih fokus pada transfer pengetahuan sehingga cenderung melrfnpal-:qn
nilai yang diemban. Sebagai contoh, pembelajaran al-Qur'an dan Hadis lebih
fokus pada baca tulis huruf al-Qur'an, hafalan, surat dan matan f‘[ﬂdl.‘?‘,
menerjemahkan, dan tajwid. Orientasi pada livingqur'an dan livinghadis
jarang dilakukan. Pembelajaran akidah lebih fokus pada hafalan dogma dan
berbagai aliran dalam teologi Islam, cenderung melupakan pada
penghayatan pada teologi yang membumi, yang langsung memecahkan
persoalan hidup sehari-hari. Pembelajaran akhlak cenderung fokus pada
menghafal berbagai akhlak terpuji dan tercela, relatif mengabaikan
menghidupkan akhlak terpuji dan menghindari akhlak tercela dalam
kehidupan. Pembelajaran Figih lebih fokus pada aspek ritual dan cenderung
melupakan nilai atau tujuan dari ritual tersebut yakni mendisiplinkan nilai
dalam agama Islam, misalnya ritual shalat untuk mendisiplinkan kesadaran
akan hadirnya Allah sehingga membuat damai dan mendamaikan sekitar.
Akhirnya, pembelajaran Tarikh cenderung fokus pada model
antiquarianisme [menghafal data dan fakta masa lalu semata], cenderung
melupakan sejarah yang rekonstruktif, bahwa sejarah adalah mengambil
nilai yang terkandung pada fakta masa lalu untuk membuat rencana ke
depan. Dengan penerapan pembelajaran PAI seperti itu wajar jika PAl
cenderung kurang disukai karena cenderung pada menghafal ajaran agama
[slam, kurang membumikan nilai yang dikandung untuk menghadapi masa
depan dan mengatasi berbagai persoalan hidup sehari-hari.

Sebaik apa pun isi (content) sebuah pendidikan nilai jika tidak
disampaikan dengan cara yang tepat, maka tidak akan maksimal
sebagaimana yang diharapkan. Adagium Arab yang mengatakan al-tharigah
ahammu min al-maddah (metode lebih penting daripada isi) patut
direnungkan ketika model LIVE akan diimplementasikan. Seba D, Sejauh ini
pendekatan yang dilakukan dalam menyampaikan sifat-sfat Allah tersebut
banyak bersifat kognitif. Karena itu, perubahan pendekatan perlu dilakukan
jika sifat-sifat Allah tersebut lebih membumi dalam setiap perilaku orang
Islam dan dapat dirasakan lingkungan sekitar. Ungkapan “values are caughr,
not taught” agaknya relevan dalam proses penyampaian isi asma’ al-husna,
bahwa nilai yang terkandung dalam asma’ al-husna tersebut perlu
dimodelkan atau dicontohkan, bukan hanya diajarkan. Hal ini tentu
berimplikasi pada pelakunya terutama pendidik.

Pendidik mempunyai peran strategis dalam pembelajaran nilai dalam
agn}a’ al-husna. Sosok pendidik merupakan livingmodel yang dilihat peserta
didik. §alah satu keberhasilan Rasulullah dalam proses transtormasi dunia
rpglalul para S-ahz:_'lbat lebih .disebabkan oleh peran yang dimainkan sebagai
hwngqyr an. Meniru pola ini, setiap p?ndidik seharusnya menempatkan diri
Zib'aagrzl t?gzil*;lferkadr:aklﬁr]yﬁng men]sitdl tel_adan bagi peserta didik selama
Dé1]1 tagire. 10 cl sekoah, namun juga di dalam keluarga dan komunitas.

gan logika ini, salah satu ukuran keberhasilan pembelajaran nilai-nilaj

MEMBUMIKAN ISLAM PENUI| RAHMAT BAG! ALAM DENGAN LIVERST ASMA' AL-HUSNA l 5

Scanned by TapScanner



SR
I

t hidu lkclalam realitag
- valt e;s educatiop, ;. in

naga kEpendldlka
eﬁ ak beftanggun

| ,__::.:,}(nlﬁ_iﬁ an sehar;- han
aktur, p émbiayaan (g,
leme ntam nilai-njj,
1.1: E* Il Ssarana (g
un ¢harus lebih
'FJL ;ang Sama juga
i alam prggram
fﬁ ‘5 eglatan pantas
pengelolaan
111‘? } Ebl]akan yang
1 pengelolaan yang
darl planning,
'.5.5"_1“": u al kenmbﬂﬂ“
A itu, .3 ngelola [JEI‘IU
\buat . perencanaan

hl-
I .
v

| i
e -”:; emﬂﬂf!d g

1 C J] mngl ey
lan P am -

1 ﬁ-? _ a ltUJ

Scanned by TapSéanner




BAB 11 |

PENDIDIKAN KARAKTER
DALAM KONTEKS ISLAM INDONESIA

A. Definisi Pendidikan Karakter
Ada beberapa definisi karakter, sesuai dengan konteks dan
hubungannya. Secara bahasa, karakter berasal dari bahasa Yunani
“Charassein” yang artinya “mengukir”, Sifat utama ukiran adalah melekat
kuat di atas benda yang diukir, tidak mudah usang tertelan waktu dan aus
terkena gesekan. Jadi karakter di sini diartikan sebagai pola, baik pikiran,
sikap, maupun tindakan yang melekat pada diri seseorang dengan sangat
kuat dan sulit dihilangkan.!

Hornby dan Parnwell sebagaimana dikutip oleh M. Furgon
Hidayatullah dalam bukunya mengatakan bahwa karakter secara harfiah
berarti kualitas mental atau moral, kekuatan moral, atau reputasi.2 Dalam |
Kamus Besar Bahasa Indonesia karakter didefinisikan sebagai “tabiat;
sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan
seseorang dengan yang lain; watak.” Sedang kata berkarakter
diterjemahkan sebagai mempunyai tabiat; mempunyai kepribadian;
berwatak. Karakter adalah sikap pribadi yang stabil hasil proses
konsolidasi secara progresif dan dinamis, integrasi pernyataan dan
tindakan.3

Dari pengertian tersebut dapat dinyatakan bahwa karakter adalah
kualitas atau kekuatan mental atau moral, akhlak atau budi pekerti
individu yang merupakan kepribadian khusus yang membedakan dengan
individu lain.# Pendidikan karakter mengajarkan kebiasaan cara berpikir
dan perilaku yang membantu individu untuk hidup dan bekerja bersama
sebagai keluarga, masyarakat, dan bernegara dan membantu mereka
untuk membuat keputusan yang dapat dipertanggungjawabkan.s

Menurut Ratna Megawangi, pendidikan karakter adalah mengukir
akhlak melalui proses knowing the good (moral knowing), loving the good
(moral feeling), dan acting the good (moral action), yaitu DIroses

' Abdullah Munir, Pendidikan Karakter: Membangun Karakter .-‘L"?i-if.‘: Sejak dari Rumah,

(Yogyakarta: Pedagogia, 2010), hal. 3.

* M. Furqon Hidayatullah, Guri Sejati: Membangun Insan Berkarakter Kuat & Cerdas. (Surakarta:
Yuma Pustaka, 2009), hal. 9.

* Tim Balai Pustaka, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2009), hal. 345.
* M. Furqon Hidayatullah, Guru Sejati, hal. 9.

? Yahya Khan, Pendidikan Karakter Berbasis Potensi Diri: Mendongkrak Kualitas Pendidikan,
(Yogyakarta: Pelangi Publishing, 2010), hal. 1.
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Di Indonesia, platform pendidikan karakter bangsa telah dipelopori
oleh tokoh pendidikan kita Ki Hajar Dewantoro, yang tertuang dalam tiga
kalimat (walaupun konsep ini belum sepenuhnya dapat diterapkan oleh
bangsa kita), yang berbunyi:

Ing ngarsa sung tuladha (di depan memberikan teladan)
Ing madya mangun karsa (di tengah membangun kehendak)
Fut wuri handayani (di belakang memberikan dorongan)®

Di sini digambarkan peran seorang guru sebagai agen perubahan
dan pendidik karakter yang memiliki makna “digugu dan ditiru (dipercaya
dan dicontoh) secara tidak langsung juga memberikan pendidikan
karakter kepada peserta didiknya. Oleh karena itu, profil dan penampilan
guru seharusnya memiliki sifat-sifat yang dapat membawa peserta
didiknya ke arah pembentukan karakter yang kuat. Dalam konteks ini
guru berperan sebagai teladan peserta didiknya.

Gambaran pendidikan karakter kuat dapat juga dilihat pada sebuzah
syair dalam “tembang” {nyanyian) yang dahulu sering dinyanyikan anak-
anak TK (Taman Kanak-Kanak). Tembang tersebut berbu nyi:

Dhondhong opo salak, duku cilik-cilik

Ngandhong opo mbecak, mlaku thimik-thimik

Artinya:

Buah kedondong atau salak, buah duku kecil-kecil.

Naik bendi (kendaraan ditarik dengan kuda) atau naik becak,
jalan pelan-pelan.?

Tembang tersebut memiliki filosofi dan nilai yang tinggi dan
bermakna sangat dalam. Buah kedondong itu luarnya (kulitnya) halus
tetapi dalamnya (isinya) kasar atau berduri. Buah kedondong itu tidak
dipilih. Sebaliknya, buah salak itu luarnya kasar tetapi dalamnya halus.
Buah salak juga tidak dipilih. Keduanya, buah dondong maupun buah |
salak antara luar dan dalam tidak sama, maka keduanya sama-sama tidak
dipilih. Tetapi yang dipilih adalah buah duku, karena keadaan luar |
maupun dalam sama, artinya sama-sama halus walaupun buah duku
tersebut kecil-kecil, tidak sebesar dan selezat buah dondong maupun
salak.

Naik bendi artinya menikmati kebahagiaan di atas penderitaan
hewan (kuda). Naik bendi tidak dipilih. Demikian juga becak, artinya
menikmati kebahagiaan di atas penderitaan manusia (tukang becak). Naik
becak juga tidak dipilih. Akan tetapi lebih baik berjalan pelan-pelan dan
harus mengeluarkan tenaga untuk berjalan serta tidak menyusahkan
pihak lain.

Betapa indahnya jika nilai pendidikan karakter yang terkandung
dalam tembang tersebut melekat pada setiap diri insan yang hidup di

* M. Furgon Hidayatullah, Guru Sejati, hal, 15,
’Ibid.
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